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Ruang Lingkup: Publikasi ini memuat hasil riset, tinjauan, opini, gagasan, berdasarkan pada hasil-hasil
riset yang terdahulu dan berita-berita aktual tentang kegiatan-kegiatan yang terkait dengan penelitian sumber
daya perikanan, teknologi pemanfaatan sumber daya perikanan, oseanografi dan limnologi perikanan,
dan pemacuan sumber daya ikan.

Bahasa: Bahasa Indonesia yang baik dan benar, tidak diperkenankan menggunakan singkatan yang tidak
umum dan bersifat semi ilmiah.

Penulisan Naskah: Naskah maksimum 10 halaman diketik 2 spasi menggunakan program MS-Word pada
kertas ukuran A4 (kecuali judul tabel, gambar, dan daftar pustaka diketik 1 spasi).

a. Judul: Hendaknya pendek, informatif, dan mencerminkan materi tulisan. Judul diikuti dengan nama
penulis dan instansinya.

b. Pendahuluan: Berisi latar belakang, yustifikasi, tujuan, dan sasaran, serta pokok-pokok topik yang akan
dibahas.

c. Pokok Bahasan: Diuraikan secara jelas serta dibahas suatu topik atau permasalahan yang terkait
dengan judul.

d. Tabel: Diberi judul singkat, jelas (informatif), dan diberi nomor urut, diketik dengan menggunakan
program MS-Excel.

e. Gambar dan Grafik: Diberi judul dan nomor urut dengan angka Arab. Judul dan keterangan gambar
diletakkan di bawah gambar. Grafik disertai dengan data digital menggunakan program MS-Excel.

f. Foto: Dipilih warna kontras atau foto hitam putih, diberi judul dan nomor urut.

Kesimpulan dan Saran: Diuraikan secara ringkas dan jelas mengacu pada pokok-pokok bahasan.

Daftar Pustaka: Dicantumkan dalam naskah bila ada pengutipan dari sumber lain. Daftar Pustaka

disusun menurut abjad, dan penulisan sesuai dengan peraturan yang sudah baku.
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JENIS IKAN DI PERAIRAN YANG BERSIFAT ASAM
DI KALIMANTAN TENGAH, BANGKA-BELITUNG DAN SUMATERA SELATAN
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Habang-habang Puntung hanyut Sanggang Jono
(Scleropages formosus) (Cyclocheilichthys jantochir) (Balantiocheilos melanopterus) (Puntioplites bulu) (Botia macracanthus)

Jelawat danau Jelawat Pahiau batuling Puhing Seluang kuning
(Leptobabus melanopterus) (Leptobabus hoevenii) (Osteochilus microcephalus) (Cyclocheilicthys armatus) (Rabora argyrotaenia)

Bembayok Kihung Karandang Mihau Haruan
(Puntius lineatus) (Channa bankanensis) (Channa pleuropthalmus) (Channa lucius) (Channa striata)

Ditemukan 69 Jenis ikan di perairan rawa masam
Kalimantan Tengah, 22 jenis di Bangka Belitung dan
; 42 jenis di Sumsel. Di kalimantan Tengah ditemukan 3

" Baung jenis ikan hias yaitu ikan arwana (Scleropages Lais tapa
(Mystus nemurus) formosus), ikan jono (Botia macracantha) dan ikan (Kryptopterus lais)

habang-habang (Cyclocheillichthys jantochir) yang
merupakan ikan endemik Danau Raya. Di Sumatera
- Selatan ditemukan ikan puntung hanyut
‘* 2 i (Balantiocheilos melanopterus) yang sudah mulai

langka di perairan lainnya.

Lundu Lais lempok
(Mystus gulio) (Ompok bimaculatus)
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Sanggi/Darap Patung Kapar Seluang merah Lais
(Mystus nigricep) (Pristolepis fasciata) (Belontia hasselti) (Rabora sp.) (Kryptopterus micronema)

Selunjungan Biawan Babat Lais biasa
(Luciocephalus pulcher) (Helostoma temmincki) (Datniodes microlepis) (Ompok hypopthalmus)

Pentet panjang Sepat siam Sepat layang Tapah

(Clarias nieuhofii) (Trichogaster pectoralis) (Trichogaster leeri) (Wallago leeri)
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Lawang Bulu-bulu Cacili Babagak
(Pangasius nieuwenhuisii) (Polynemus hilleri) (Macrognathus sp.) (Parambassis wollffii)
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